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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH KEBIJAKAN LTV, SUKU BUNGA ACUAN, GDP 
DAN PERTUMBUHAN KREDIT TERHADAP NON PERFORMING LOAN 

BANK UMUM KONVENSIONAL DI INDONESIA 
 

Oleh: 

Nur Indah Wijayanti; Sri Andaiyani 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh dari 
kebijakan LTV, suku bunga, GDP dan pertumbuhan kredit terhadap Non 
Performing Loan bank umum konvensional di Indonesia. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah estimasi regresi data panel dengan hasil model terbaik 
yaitu REM (Random Effect Model ) dengan periode penelitian yaitu dari tahun 
2014 - 2023 dengan objek penelitian sebanyak 46 bank umum konvensional di 
Indonesia . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel suku bunga BIrate, 
Gross Domestic Product (GDP) dan pertumbuhan kredit (PK) memiliki pengaruh 
signifikan negatif terhadap Non Performing Loan (NPL). Sedangkan kebijakan 
LTV tidak berpengaruh signifikan terhadap NPL bank umum konvensional di 
Indonesia. Implikasi dari hasil ini menunjukan bahwa perlunya optimasi dari 
kebijakan moneter yang tepat dan monitoring kondisi ekonomi secara aktif untuk 
menjaga stabilitas sistem keuangan serta melakukan peninjauan kembali 
kebijakan LTV sebagai upaya untuk memastikan bahwa aturan yang ada efektif 
dalam mengontrol risiko kredit perbankan. 
Kata kunci: LTV, BIRATE, Pertumbuhan Kredit, NPL, Risiko kredit 
 
 
Mengetahui, 

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan     Pembimbing, 
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ABSRACT 

 

ANALYSIS OF THE IMPACT OF LTV POLICY, INTEREST RATES, GDP 
AND CREDIT GROWTH ON NON PERFORMING LOANS OF 

CONVENTIONAL COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA 
 

By:  

Nur Indah Wijayanti; Sri Andaiyani 

 

This research was conducted with the aim of analyzing the influence of LTV 
policies, interest rates, GDP and credit growth on Non-Performing Loans of 
conventional commercial banks in Indonesia. The method used in this research is 
panel data regression estimation with the best model results, namely REM 
(Random Effect Model) with a research period from 2014 - 2023 with research 
objects of 46 conventional commercial banks in Indonesia. The results of this 
research show that the interest rate variables BIrate, Gross Domestic Product 
(GDP) and credit growth (PK) have a significant negative influence on 
Non-Performing Loans (NPL). Meanwhile, the LTV policy does not have a 
significant effect on the NPL of conventional commercial banks in Indonesia. The 
implications of these results indicate the need for appropriate optimization of 
monetary policy and active monitoring of economic conditions to maintain 
financial system stability as well as reviewing LTV policies as an effort to ensure 
that existing regulations are effective in controlling banking credit risk 
Keywords: LTV, BIRATE, Credit Growth, NPL, Credit risk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri perbankan merupakan lembaga yang dijadikan salah satu sasaran 

pemerintah dalam pembangunan sebagai tujuan untuk memajukan serta 

mengembangkan perekonomian seluruh negara, termasuk Indonesia. Perbankan 

dianggap penting karena berperan sebagai rekan dalam melakukan transaksi 

keuangan serta berfungsi sebagai pengelolaan dan pengendalian keuangan yang 

bersumber dari nasabah. Pengelolaan dan pengendalian yang dilakukan oleh pihak 

perbankan adalah dengan cara menghimpun dana dari masyarakah (nasabah) 

dalam bentuk simpanan (saving) serta menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana. 

Perbankan memiliki peran yang krusial sebagai lembaga perantara keuangan 

(financial intermediary) dan merupakan tulang punggung perekonomian global. 

Dalam rangka pengembangan industri perbankan di Indonesia, diharapkan bank 

dapat secara efektif mengelola dana simpanan madyarakat dengan baik. Dana 

yang diterima dari nasabah yang memiliki surplus dana akan disalurkan kembali 

kepada nasabah yang membutuhkan dana. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan kelancaran perekonomian. Oleh karena itu, kesehatan sistem 

perbankan sangat untuk menjaga stabilitas keuangan dan kesejahteraan ekonomi 

di berbagai negara.  
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Salah satu ciri penting kesehatan sektor perbankan adalah risiko kredit yang 

ditunjukan dengan jumlah kredit macet. Berdasarkan standar perbankan dunia, 

kredit macet diukur dengan kredit bermasalah atau dikenal sebagai Non 

Performing Loan (NPL). NPL di definisikan sebagai penjumlahan kredit dengan 

kualitas yang kurang lancar, diragukan, dan macet dengan total kredit yang 

disalurkan oleh bank. 

Tingginya Non Performing Loan (NPL) akan menambah tekanan pada bank 

untuk menjaga permodalan mereka. Hal ini berisiko mengurangi  kemampuan 

bank dalam menyalurkan kredit ke sektor riil, yang berdampak negatif pada 

perekonomian negara. Penyebab utama macetnya pembayaran kredit adalah 

kurangnya itikad baik dari debitur untuk memenuhi kewajiban pembayaraan tepat 

waktu (Niagasi, 2019). Selain itu kebijakan bank yang menetapkan suku bunga 

kredit tinggi di tengah ketidakstabilan ekonomi juga berkontribusi tehadap 

peningkatan tingkat NPL. 

 
Gambar 1. 1. Perkembangan Non Performing Loan Bank Umum 
Konvensional Di Indonesia 
Sumber: Bank Indonesia,2024 
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NPL merupakan rasio yang mencerminkan risiko kredit. Semakin tinggi 

tingkat NPL, maka semakin tinggi pula kredit yang ditanggung oleh bank. Akibat 

tingginya tingkat NPL maka bank dituntut untuk menyediakan pencadangan yang 

lebih besar, sehingga menyebabkan tergerusnya permodalan bank ( Masrunsyah, 

2015). Gambar 1.1 menggambarkan kondisi NPL perbankan Indonesia periode 

2009 -2023 yang didapat dari Otoritas Jasa Keuangan (2024) . Perkembangan 

NPL atau kredit macet perbankan di Indonesia cenderung fluktuatif setiap 

tahunnya. Dapat dilihat bahwa NPL tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 3,22 

persen dan nilai terendah terjaadi pada tahun 2013 triwulan ke empat hingga 2014 

dengan nilai sebesar 2 persen. selain itu, rasio NPL perbankan mencapai angka 

diatas tiga (3) persen sejak quartal ke 3 tahun 2020 hingga tahun 2021.  

NPL perlu mendapatkan perhatian serius pihak bank. Apabila kredit 

bermasalah (NPL) tidak ditangani dengan baik, hal ini dapat berdampak besar 

pada kesehatan dan operasional perbankan. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan penanganannya. Dalam upaya 

untuk meminimalisir terjadinya NPL yang tinggi, maka diperlukan suatu 

kebijakan pemerintah. Kebijakan yang dapat diterapkan adalah kebijakan moneter 

melalui penerapan suku bunga dan kebijakan makroprudensial dengan 

salahsatunya melalui kebijakan Loan To Value (LTV). 

Kebijakan LTV mulai populer dan banyak diterapkan disemua negara tidak 

terkecuali Indonesia setelah terjadinya krisis keuangan global di tahun 2008. 

Menurut Bank Indonesia tujuan dari diberlakukannya kebijakan Loan to Value  
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adalah untuk meminimalisir terjadinya risiko sistemik yang ditimbulkan dari 

penyaluran kredit yang berlebih serta lonjakan harga di sektor properti.  

Di Indonesia kebijakan LTV dibagi menjadi dua macam, yaitu pengetatan dan 

pelonggaran kebijakan. Kebijakan pengetatan LTV mulai diberlakukan pada 

triwulan ke dua tahun 2012 hingga triwulan ke dua tahun 2015 (dapat dilihat pada 

tabel 4.2.) (Simorangkir, 2014). Pemberlakuan pengetatan kebijakan LTV 

dimaksudkan Sebagai upaya untuk menekan pertumbuhan kredit properti yang 

tinggi serta menekan terjadinya resiko kredit bermasalah di sektor properti. 

Pelonggaran kebijakan LTV mulai diberlakukan pada triwulan ke tiga tahun 2015 

hingga saat ini (dilihat pada tabel 4.3.). Kebijakan pelonggaran LTV diberlakukan 

sebagai upaya untuk mendorong pertumbuhan kredit properti serta menjaga 

perekonomian nasional agar tetap pada nilai positif.  

Kebijakan lainnya yang dapat meminimalisir tingkat NPL adalah kebijakan 

moneter dalam instrument suku bunga. Kebijakan BI melalui instrumen suku 

bunga pada gilirannya akan berdampak pada kinerja perbankan dalam 

menyalurkan kredit yang lebih efisien agar kredit macet dapat terkendali. Hal ini 

karena, suku bunga merupakan salah satu tolak ukur dari kegiatan perekonomian 

yang berhubungan pada kegiatan perputaran arus keuangan perbankan. Menurut 

Thomas, (2018) fungsi dari suku bunga BI rate adalah sebagai sinyal (stance) dari 

kebijakan moneter Bank Indonesia terkait dengan respon kebijakan yang 

dinyatakan dalam bentuk kenaikan, penurunan ataupun tidak berubahnya tingkat 

suku bunga BI rate.  
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Sebagai indikator dari kebijkan moneter di Indonesia serta menjadi instrumen 

kebijakan operasi pasar yang mempengaruhi peredaran uang, kenaikan pada BI 

rate akan mendorong perbankan untuk menaikan suku bunga deposito mereka. 

Kenaikan dari suku bunga deposito ini akan mengakibatkan biaya dana pihak 

ketiga (DPK) bank akan meningkat. Hal ini akan menjadikan suku bunga 

pinjaman menjadi naik, sehingga menyebabkan potensi kredit bermasalah menjadi 

meningkat, hal ini dikarenakan masyarakat atau debitur menjadi kesulitan dalam 

membayar kewajiban mereka. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai hubungan kebijakan suku bunga 

acuan terhadap NPL. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Husriah 

(2015), dalam hasil penelitannya menyatakan bahwa Suku bunga memiliki 

pengaruh positif signifikan secara langsung terhadap Non Performing Loan di 

Bank Rakyat Indonesia Cabang Makasar. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Linda,, et al. (2015) yang menunjukan bahwa tingkat suku bunga 

secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap non performing 

loan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Padang. Selain itu, hal ini 

juga sejalan dengan temuan Sari ;(2016), Dewi;(2016), Mardi;(2016) dalam 

penelitian mereka yang menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh positif 

terhadap Non Performing Loan pada Bank Umum. 
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Gambar 1. 2. Risiko Kredit Bank Umum Dan Tingkat Suku Bunga Birate 
Sumber: Bank Indonesia,2024 
 

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa suku bunga acuan Bank Indonesia 

(BI RATE) yang terjadi di Indonesia selalu mengalami perubahan disetiap 

tahunnya. Di mana dalam 11 tahun terakhir (yakni dari tahun 2014 hingga 2024) 

tingkat suku bunga tertinggi terjadi di tahun 2014 triwulan ke 4, yaitu sebesar 7,75 

persen. Sedangkan suku bunga terendah terjadi pada tahun 2021 hingga tahun 

2022 triwulan pertama, yaitu sebesar 3,50 persen.  

 Kemudian, terkaitan dengan penyaluran kredit, selain dapat menyebabkan 

risiko kredit bermasalah, kredit juga cenderung menciptakan prosiklikalitas. Oleh 

karena itu, pada saat perekonomian berada dalam fase ekspansi, bank cenderung 

meningkatkan penyaluran kredit seiring dengan meningkatnya permintaan kredit 

serta sering kali mengabaikan potensi risiko kredit bermasalah dimasa depan. 

Sebaliknya, ketika perekonomian mengalami fase kontraksi, bank akan cendeung 

mengurangi penyaluran kredit sejalan dengan menurunnya permintaan kredit. 

Selanjutnya, berdasarkan pada teori keynesian yang dikemukakan oleh 

Mankiw, (2012)  ketika negara mengalami resesi ekonomi dengan ditandai 
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turunnya nilai GDP maka akan menyababkan jumlah pada permintaan terhadap 

barang dan jasa menjadi turun, dan hal ini akan mengakibatkan terjadinya 

penurunan permintaan kredit oleh masyarakat serta meningkatkan tingkat suku 

bunga perbankan. Namun sebaliknya, apabila negara mengalami ekspansi 

ekonomi maka nilai GDP akan mengalami kenaikan dan suku bunga menjadi 

turun. peningkatan tingkat suku bunga akan mendorong peningkatan permintaan 

kredit dikarenakan masyarakat cenderung kurang berminat untuk melakukan 

investasi.  

Kemudian dalam melakukan upanya menyeimbangkan permintaan akan 

kredit, bank akan melakukan peningkatan pada penyaluran kredit perbankan 

kepada masyarakat. Peningkatan penyaluran kredit tersebut menyebabkan 

pertumbuhan kredit bergerak secara prosiklikal dan meningkat lebih cepat. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pertumbuhan 

kredit, dan variabel makroekonomi khusunya variabel GDP terhadap Non 

Performing Loan.  

 

Gambar 1. 3. Perkembangan GDP, Risiko Kredit Bank Umum Dan Tingkat 
Pertumbuhan Kredit Bank Umum Konvensional Di Indonesia 
Sumber: Bank Indonesia,2024 
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Dapat dilihat dari gambar grafik diatas, bahwasannya pertumbuhan kredit dan 

pertumbuhan GDP setiap tahunnya mengalami fluktuasi dimulai dari tahun 2014 

hingga 2023. pada tahun 2018 nilai pertumbuhan lredit tercatat berada diangka 11 

persen lalu turun menjadi 6 persen ditahun 2019, lalu kembali turun pada tahun 

2020 hingga mencapai angka -2,5 persen. Lalu ditahun selanjutnya mengalami 

kenaikan kembalidan di tahun 2023 pertumbuhan kredit kembali naik hingga 

menjadi angka 10 persen.   

Serta dapat dilihat pada grafik diatas, bahwa ketika nilai GDP mengalami 

kenaika, maka pertumbuhan kredit juga mengalami kenaikan. Hal ini menunjukan 

bagaiman prosiklikalitas terjadi, yaitu ketika pertumbuhan mengalami ekspansi 

dengan ditunjukan dengan GDP yang mengalami kenaikan, maka bank juga 

menaikan penyaluran kredit mereka. Di tahun 2020, ketika perekonomian 

mengalami kontraksi dengan ditunjukan nilai GDP yang menurun, maka bank 

juga akan menurunkan penyaluran mereka hal ini ditunjukan dengan nilai 

pertumbuhan kredit yang juga ikut turun. . 

Terdapat beberapa studi yang telah dilakukan sebelumnya untuk meneliti 

pengaruh antara pertumbuhan kredit dan GDP terhadap Non Performing Loan 

(NPL). Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ramelda (2017), pada 

penelitiannya yang menyatakan bahwa PDB memiliki hubungan positif signifikan 

terhadap NPL di Indonesia. Lalu Priyaniggar (2018), pada penelitiannya yang 

mengungkapkan bahwa PDB memilihi hubungan negatif signifikan terhadap NPL 

perbankan di Indonesia.  
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Rasio kredit macet (NPL) sangat penting karena menggambarkan kondisi 

stabilitas keuangan negara, yang berdasarkan pada kinerja manajemen sektor 

perbankan dalam mengatasi risiko kredit bermasalah yang buruk. Keberadaan 

Non-Performing Loans (NPL) selalu ada setiap tahun, namun hal ini tidak 

menghalangi bank untuk terus menyalurkan kredit. Bank tetap berupaya untuk 

menyelamatkan kredit yang bermasalah guna meminimalkan kerugian. Contohnya, 

mereka dapat memperpanjang jangka waktu angsuran atau memberikan 

kemudahan bagi debitur yang kesulitan melunasi kredit saat jatuh tempo, sehingga 

masalah kredit macet dapat diatasi. Selain itu, kebijakan yang diterapkan oleh 

otoritas moneter dan keuangan, seperti Bank Indonesia, bertujuan untuk 

mengurangi atau menekan tingkat kredit macet serta menjaga agar rasio NPL tetap 

stabil dan sehat demi mencapai sistem keuangan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan pada pokok fikiran, fenomena, data-data, serta latar belakang 

yang telah disampaikan, maka peneliti merasa tertarik untuk mendalami lebih 

lanjut mengenai penerapan serta penanganan risiko kredit yang diproxy kan 

kedalam variabel Non Performing Loan pada bank umum konvensional di 

Indonesia. Oleh karena itu penulis menmutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Kebijakan Loan To Value, Suku Bunga 

Acuan, GDP Dan Pertumbuhan Kredit Terhadap Non Performing Loan 

(NPL) Bank Umum Konvensional Di Indonesia” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diurakan, masalah yang akan diteliti 

pada studi ini adalah 

1. Bagaiman pengaruh dari kebijakan Loan To Value terhadap Non 

Performing Loan bank umum konvensional di Indonesia pada periode 

2014 – 2023? 

2. Bagaimana pengaruh dari kebijakan moneter melalui penetapan suku 

bunga acuan BI rate terhadap Non Performing Loan bank umum 

konvensional di Indonesia periode 2014 - 2023? 

3. Bagaimana pengaruh dari GDP terhadap Non Performing Loan bank 

umum konvensional di Indonesia periode 2014-2023? 

4. Bagaimana pengaruh dari pertumbuhan kredit terhadap Non Performing 

Loan bank umum konvensional di Indonesia periode 2014 – 2023? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang serta rumusan masalah yang diangkat, maka 

tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk; 

1. Mengetahui pengaruh dari kebijakan LTV terhadap Non Performing Loan 

bank umum konvensional di Indonesia periode 2014-2023. 

2. Mengetahui pengaruh dari kebijakan moneter melalui penetapan suku 

bunga acuan BI rste terhadap Non Performing Loan bank umum 

konvensional di Indonesia periode 2014-2023. 
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3. Mengetahui pengaruh GDP terhadap Non Performing Loan bank umum 

konvensional di Indonesia periode 2014-2023 

4. Mengetahui pengaruh pertumbuhan kredit terhadap Non Performing Loan 

bank umum konvensional di Indonesia periode 2014-2023. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah 

pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai pengaruh kebijakan moneter 

menggunakan instrumen suku bunga, kebijakan LTV, pertumbuhan GDP, dan 

pertumbuhan kredit terhadap Non Performing Loan bank umum konvensional 

di Indonesia. Serta menerapkan ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama masa 

studi. 

2. Bagi akademisi, diharapkan penulisan ini dapat digunakan sebagai 

pengetahuan tambahan serta bahan diskusi mengenai pengaruh kebijakan 

moneter menggunakan instrumen suku bunga, kebijakan LTV, GDP, dan 

pertumbuhan kredit terhadap Non Performing Loan bank umum konvensional 

di Indonesia. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kebijakan moneter 

menggunakan instrumen suku bunga, kebijakan LTV, pertumbuhan GDP, dan 

pertumbuhan kredit terhadap Non Performing Loan bank umum konvensional di 

Indonesia 
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